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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran dalam 

bentuk Booklet pada Materi Pembuatan pupuk Biofertilizer untuk Kelas XII MAN 1 

Kulonprogo serta mengetahui kelayakan produk Booklet sebagai media pembelajaran. 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) ini menggunakan model 

4D yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Development (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran). 

Penilaian kelayakan media dilakukan oleh tiga validator yaitu ahli media, ahli materi, 

guru biologi MAN 1 Kulonprogo. Media diuji cobakan kepada dua puluh lima siswa 

kelas XII MAN 1 Kulonprogo. Hasil penelitian terhadap kelayakan media 

pembelajaran menunjukkan bahwa penilaian media oleh ahli materi mendapatkan nilai 

rata-rata 3,1 dengan kualitas “Valid”. Penilaian praktisi pembelajaran mendapatkan 

nilai rata-rata 3,7 dengan kualitas “Sangat Valid”. Uji coba untuk mengetahui respon 

siswa rata-rata menunjukkan respon positif terhadap media. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Booklet layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi 

pada kompetensi dasar menjelaskan proses pembuatan pupuk Biofertilizer. 

 

 
Kata Kunci: Booklet, Biofertilizer, Media Pembelajaran, 4D 
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ABSTRACT 

 

 
This research aims to develop a learning media in the form of a Booklet on the 

subject of Biofertilizer production for Grade XII students of MAN 1 Kulonprogo and to 

assess the feasibility of the Booklet product as a teaching tool. This Research and 

Development (R&D) study employs the 4D model, consisting of four stages: Define, 

Design, Development, and Disseminate. The feasibility assessment of the media is 

conducted by three validators, including media experts, subject matter experts, and 

biology teachers from MAN 1 Kulonprogo. The media is piloted with twenty-five students 

in Grade XII of MAN 1 Kulonprogo. The research results regarding the feasibility of the 

learning media indicate that the assessment by subject matter experts achieved an average 

score of 3.1, categorized as "Valid". The assessment by educational practitioners received 

an average score of 3.7, categorized as "Highly Valid". The trial to measure the average 

student response shows a positive reaction toward the media. Therefore, it can be 

concluded that the Booklet is suitable for use as a biology learning media, specifically 

addressing the fundamental competency of explaining the process of Biofertilizer 

production. 

 

 
Keywords: Booklet, Biofertilizer, Learning Media, 4D 
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MOTTO 
 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu.” 

– Ali bin Abi Thalib” 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

A) Latar Belakang 

 

Kondisi tercemarnya lingkungan akibat aktivitas berbagai industri terbilang masih 

belum teratasi hingga saat ini tak terkecuali industri peternakan. Keadaan ini dipicu 

oleh berbagai faktor seperti kurangnya kesadaran akan lingkungan, minimnya 

pengetahuan dalam mengelola limbah yang dihasilkan, hingga kurangnya peran 

pemerintah daerah dalam pengawasan usaha peternakan. Fakta ini didukung menurut 

Linggotu, L.O (2016) bahwa sampai saat ini masih belum memadai dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan akibat lemahnya pengawasan dinas yang memicu masalah 

di kalangan masyarakat serta banyaknya pengusaha yang masih mengabaikan 

pengelolaan limbah. Limbah ternak yang tidak ditangani dengan baik dapat membawa 

dampak yang cukup merugikan, hal ini dilihat dari hasil yang diperoleh dari aktivitas 

ternak seperti urin, sisa makan, feses. Keadaan ini pun menimbulkan pencemaran 

lingkungan berupa bau yang menyengat hingga air yang tercemar (Funk, 2007). 

Menurut data statistik menyebutkan bahwa sekitar 4.815.330 ekor sapi yang 

terdapat pada provinsi jawa timur menjadi jumlah populasi terbesar di Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Kondisi ini berpotensi sangat besar dalam menghasilkan 

limbah yang akan menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak dimanfaatkan 

dengan baik. Tidak mengherankan jika wilayah jawa timur termasuk lokasi yang dapat 

menghasilkan limbah ternak dengan kapasitas yang tinggi. Namun tidak dipungkiri, 

produksi limbah akibat pengaruh jumlah pakan yang di konsumsi (Kaharudin dan 
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Sukmawati, 2010). Kondisi ini tentunya tidak mudah untuk di atasi mengingat 

pengetahuan yang cukup minim dan belum mampu bagi masyarakat dalam 

pengelolaan limbah ternak dengan baik. Di balik masalah yang terjadi, terdapat 

alternatif pengelolaan limbah agar dapat memberikan manfaat bagi lingkungan seperti 

dalam meningkatkan kualitas tanah dengan menyediakan biofertilizer dari limbah 

ternak sehingga memberikan hasil panen yang baik. 

Faktanya tersedia potensi limbah kotoran ternak yang belum termanfaatkan 

sebagai sumber belajar. Hal tersebut berdasarkan hasil observasi yang menunjukan 

tingkat penggunaan pupuk kimia lebih tinggi dan hampir sebagian para petani Dusun 

Tunggularum Kelurahan Wonokerto belum dapat mengolah kotoran hewan untuk 

dijadikan pupuk organik dan pemanfaatannya belum dilakukan secara menyeluruh. 

Pemanfaatan kotoran hewan dapat digunakan sebagai bahan pokok pembuatan 

biofertilizer. Bahan biofertilizer yang dapat digunakan meliputi jerami, kotoran ayam, 

kelinci, sapi, dan domba (Yuniarti, dkk., 2019). Padahal pemberian biofertilizer dapat 

mempertahankan kesuburan tanah serta meningkatkan produksi pangan (Gusti, 2017). 

Fakta lain menjelaskan bahwa aplikasi pupuk hayati (organik) pada lahan pertanian 

dapat menigkatkan hara, akibatnya aktivitas mikroorganisme yang bertambah dalam 

memperbaiki sifat tanah (Bachtiar, dkk., 2019). 

Terdapat dua jenis mata pencaharian masyarakat Dusun Tunggularum Kelurahan 

Wonokerto yaitu sebagai petani salak dan cabai serta sebagai beternak, antara lain 

ternak sapi dan kelinci. Namun, kotoran sapi dan kelinci tidak digunakan sebagaimana 

mestinya, akibatnya berdampak pada pencemaran lingkungan, seperti air tanah yang 
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sudah terkontaminasi oleh urin hewan yang digunakan oleh warga desa tanpa 

memperdulikan kualitas air tersebut. Kotoran sapi dan kelinci dapat merangsang emisi 

metana sehingga menimbulkan pemanasan global dan aroma yang tidak sedap. Hal ini 

didukung menurut Kementerian Negara Lingkungan Hidup (2008) yang menjelaskan 

bahwa dalam meminimalisir pemanasan global akibat limbah dari peternakan perlu 

dilakukan upaya dengan limbah peternakan dijadikan sebagai penghasil pupuk 

organik. Hal ini dapat terlihat bahwa limbah kotoran sapi dan kelinci dapat 

memberikan keuntungan satu sama lain jika pemanfaatannya dilakukan dengan baik 

jika dikelola menjadi pupuk organik. 

Permasalahan yang ditimbulkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar di sekolah 

terutama pada mata pelajaran biologi. Bahan ajar menjadi penunjang sumber belajar 

yang dapat dijadikan sebagai sarana mentransfer konsep materi secara baik (Wibisono, 

2020). Namun, bahan ajar yang tersebar kebanyakan hanya menekankan pada konsep 

pembelajaran tanpa melibatkan isu-isu yang terjadi secara kontekstual. Hal ini 

didukung oleh Kartika, dkk (2017) bahwa bahan ajar yang diberikan kepada peserta 

didik lebih menekankan konteks konten tanpa ada proses di dalamnya. Padahal, bahan 

ajar yang didasarkan kontekstual dapat memudahkan dalam menjelaskan materi 

terlebih terhadap aplikasi pada pertanian sehingga kegiatan belajar mengajar lebih 

efektif. Permendikbud tahun 2016 menjelaskan bahwa buku teks maupun non teks 

pembelajaran dirancang untuk dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik serta 

harus sejalan dengan kurikulum 2013 yang berlaku. Maka dari itu, diperlukan suatu 
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sumber belajar berupa bahan ajar yang dapat mengkaitkan materi dengan isu 

permasalahan secara kontekstual. 

Ulandari & Syamsurijal (2021) menjelaskan bahwa kebanyakan bahan ajar yang 

digunakan di sekolah seperti LKPD, Modul, Buku teks, dan Handout. Untuk itu, salah 

satu penggunaan bahan ajar yang cocok sebagai sarana untuk proses pembelajaran 

dengan dikaitkan dengan isu kontektual yaitu berupa booklet. Booklet merupakan 

buku yang memiliki ukuran kecil dengan konsep materi berisikan infomasi yang 

dilengkapi gambar (Rahmatih, dkk, 2018). Terdapat kelebihan pada penggunaan bahan 

ajar booklet yaitu praktis, konsep materi yang singkat dan jelas, serta dilengkapi gambar 

yang berfungsi untuk menambah informasi terkait materi yang disampaikan. Menurut 

Pralisaputri, dkk (2016) menjelaskan bahwa booklet memiliki desain yang unik dan 

menarik, akibatnya pengetahuan yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan. 

Booklet berbentuk buku kecil yang memiliki daya tarik serta memuat tulisan berupa 

informasi sehingga dapat memberikan pemahaman materi secara utuh (Rehusisma, 

dkk, 2017). 

Temuan ini lah yang menjadi topik dalam memberikan solusi dengan menerapkan 

bahan ajar booklet secara kontekstual kedalam pembelajaran biologi. Berdasarkan 

hasil observasi secara tidak langsung bahwa salah satu materi biologi yang belum 

diterapkan dalam booklet yaitu bioteknologi. Bioteknologi merupakan pembelajaran 

materi biologi yang berfokus pada menciptakan varietas tanaman yang unggul. Sejalan 

dengan ini, bahwa perkembangan bioteknologi dalam pertanian dapat memberikan 

keuntungan (Wasila, dkk, 2019) Kemajuan bioteknologi memberikan kemudahan 
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dalam produksi pupuk organik, tidak hanya proses pembuatan bahkan hingga 

mengidentifikasi jenis mikroorganisme yang terdapat pada pupuk organik sehingga 

dapat melihat keefektifan pupuk terhadap lahan pertanian (Sriwahyuni & Parmila, 

2019). Tidak dapat dipungkiri, peran bioteknologi dapat meningkatkan kualitas dan 

ketahanan hasil produksi pertanian secara menyeluruh. Salah satunya penerapan 

bioteknologi konvensional dengan proses pembuatan kompos untuk digunakan 

sebagai pupuk. 

Kompos merupakan biofertilizer yang terbuat dari hayati (organik) dengan proses 

pembusukan akibat mikroorganisme dengan berbahan dasar hewan dan tumbuhan. 

Proses pengomposan dilakukan karena adanya menurunkan kadar karbon atau 

nitrogen dalam bahan dasar sehingga memiliki nilai yang sama dengan tanah 

(Ratriyanto, dkk., 2019). Proses pengomposan dapat terjadi secara alami seperti daun 

yang lama kelamaan akan membusuk atau bisa juga dipercepat dengan penambahan 

mikroorganisme pengurai sehingga kompos dapat dihasilkan dalam waktu yang 

singkat dan menghasilkan kompos yang berkualitas baik. Pengomposan dapat cepat 

berlangsung dalam kondisi yang cukup oksigen. Apabila proses aerasi terhambat maka 

akan terjadi proses anaerob sehingga akan menimbulkan bau yang tidak sedap 

(Widarti, dkk., 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melihat kesempatan dalam mengembangkan 

bahan ajar yang sepenuhnya belum terintegrasi dengan penjelasan tentang pengelolaan 

biofetilizer, khususnya pada kotoran sapi dan kelinci yang dapat dimanfatkan sebagai 

pupuk organik yang akan dijadikan sebagai alternatif solusi dalam kegiatan 
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pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang belum menerapkan isu-isu kontektual seperti 

biofetilizer pada materi bioteknologi yaitu booklet. Oleh karena itu, peneliti 

memfokuskan pada pengembangan booklet yang berisi materi bioteknologi yang 

berkaitan dengan bagaimana proses pembuatan biofertilizer dari kotoran sapi dan 

kelinci. Sehingga judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Booklet Pembuatan 

Biofertilizer Kotoran Ternak Sebagai Bahan Ajar Materi Bioteknologi Kelas XII 

MAN 1 Kulonprogo”. 

 

B) Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

 

a. Bahan pembelajaran saat ini belum memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar. 

b. Tersedia potensi limbah kotoran ternak yang belum termanfaatkan sebagai 

sumber belajar. 

c. Kurangnya bahan ajar yang menjelaskan pengelolaan biofetilizer khususnya 

pada kotoran sapi dan kelinci yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

 

C) Batasan Masalah 

 

Dari permasalahan diatas peneliti memfokuskan pada: 

 

a. Bahan ajar yang dikembangkan berupa booklet 

 

b. materi yang digunakan adalah bioteknologi 
 

 

c. Materi bioteknologi kelas XII MAN 1 Kulonprogo dikaitkan dengan isu 

kontektual di masyarakat yaitu pembuatan biofertilizer. 
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D) Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

 

a. Bagaimana cara mengembangan bahan ajar berupa booklet pada materi 

bioteknologi? 

b. Bagaimana kualitas pengembangan booklet biofertilizer pada kotoran sapi dan 

kelinci sebagai sumber belajar? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap produk yang dikembangkan sebagai sumber 

belajar biologi? 

 

E) Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

a. Mengetahui cara mengembangkan bahan ajar pada materi bioteknologi 

 
b. Mengetahui validitas produk yang dikembangkan berdasarkan pada penilaian ahli 

materi materi dan ahli media 

 

c. Mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan sebagai sumber 

belajar biologi 

 

F) Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Bahan ajar biologi yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

a. Bahan ajar   booklet   pada   materi   bioteknologi   melalui   pembuatan pupuk 

menggunakan kotoran sapi dan kelinci yang berisi penjelasan tentang materi 
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bioteknologi, berbagi jenis tanah, proses pembuatan pupuk kompos dari kotoran 

sapi dan kelinci, serta efektifitas penggunaan pupuk untuk lahan pertanian. Selain 

itu, diberikan tampilan gambar serta ilustrasi yang mendukung informasi agar 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep didalamnya. 

b. Bahan ajar booklet menggunakan kertas B5 dengan konsep minimalis dan praktis. 

 

Layout bahan ajar di desain menggunakan Ms. Word dan Canva. 

 
G) Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dunia pendidikan antara lain: 

 
a. Kegunaan Teoritis 

 

Menambah ilmu pengetahuan dengan memberikan pemahaman materi bioteknologi 

berdasarkan isu-isu kontektual. 

b. Kegunaan Praktis 

 

i. Bahan ajar yang dikembangkan dengan konsep isu kontekstual seperti pupuk organik 

dapat berkontribusi dan memberikan pemahaman secara utuh terhadap aplikasi yang 

dapat digunakan dalam materi bioteknologi. 

ii. Bahan ajar booklet menjadi alternatif sumber belajar yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan menerikan daya tarik terhadap minat baca peserta didik. 

 

H) Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 

Asumsi dari penelitian ini adalah bahan ajar yang dikembangkan dapat 

memberikan pengetahuan lebih kepada peserta didik, meningkatkan pemahaman 

materi bioteknologi secara kontektual yang dapat bermanfaat bagi sekitar mereka. 
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Keterbatasan Pengembangan: 

 
a. Bahan ajar dikembangkan hanya disebarluaskan secara terbatas hanya untuk guru 

dan siswa yang menjadi fokus penelitian 

b. Bahan ajar yang dikembangkan berupa media cetak 



83 
 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1.  Dari hasil analisis data nilai pengujian media pembelajaran booklet yang 

dikembangkan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ditinjau dari penilaian 

validator maupun penilaian observer dan hasil belajar siswa: Pengembangan 

media pembelajaran berbasis booklet dikembangkan dengan model 

pengembangan 4-D, yang terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), 

tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap 

penyebaran (dissimilate). 

2. Berdasarkan hasil uji validitas, bahan ajar berbasis booklet ini masuk dalam 

kategori “sangat valid” dengan skor rata-rata keseluruhan 3,1 sehingga dapat 

digunakan. 

3. Melalui penggunaan instrumen lembar observasi, khususnya penyebaran media 

pembelajaran booklet, dievaluasi keampuhan media pembelajaran berbasis 

booklet yang dibuat. Masing-masing sekolah mendapatkan skor keseluruhan yang 

hampir sama untuk evaluasi lembar observasi pelaksanaan, dengan sekolah MAN 

1 Kulonprogo mendapatkan skor 3,7. Kedua penilaian tersebut memberikan bukti 

bahwa kategori sangat valid, sehingga kemanjuran media pembelajaran berbasis 

booklet masuk dalam kategori efektif penggunaan dalam proses pembelajaran. 
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4. Siswa kelas XII dan pengajar MAN Kulonprogo diwawancarai sebagai bagian 

dari kegiatan ini, yang menguji tahap uji validitas lapangan menggunakan alat 

wawancara. Media pembelajaran berupa buklet dapat dianggap sah berdasarkan 

kesimpulan yang diambil dari data hasil wawancara, karena respon atau 

tanggapan yang diberikan rata-rata mengungkapkan jawaban yang baik. 

 

B. Implikasi Penelitian 

 

Peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut karena dapat diamati dari temuan 

penelitian yang telah dilakukan bahwa keefektifan pembelajaran sangat bergantung pada 

perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran biologi: 

1. Bagi sekolah untuk selalu membuat atau memperbaharui materi pembelajaran 

yang akan dimanfaatkan dalam proses pengajaran, khususnya bagi instruktur 

biologi. 

2. Bagi peneliti agar melakukan penelitian secara mendalam tentang teknik-teknik 

yang akan diterapkan pada saat merencanakan proses pengembangan agar 

menghasilkan barang yang lebih baik dan sesuai dengan strategi pembelajaran 

yang telah direncanakan, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang dimaksud. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat 

membuat variasi booklet yang lebih menarik sehingga siswa lebih tertarik 

membaca materi yang ada pada booklet. 
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